BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasi penelitian yang telah dijalankan oleh penulis, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Faktor-Faktor penyebab pelanggaran lalu lintas di Kota Bukittinggi
adalah (1) faktor manusia, berdasarkan data penelitian yang di dapat di
lapangan diketahui banyak sekali pelanggaran lalu lintas dilakukan oleh
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mengenal lingkungna jalan yang di lalui. Hal ini juga berkaitan dengan
tingkat kemampuan pengemudi dalam mengendarai kendaraan
bermotor. Beliau juga menegaskan inilah tujuan utama diadakannya tes

sebelum penerbitan Surat 1zin Mengemudi (SIM).



2. Peran Kepolisian lalu lintas atau Satlantas juga diperlukan untuk
menjamin dipatuhinya undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Sebagai penegak hukum Kepolisian
memiliki wewenang untuk menindak setiap pelanggaran yang terjadi
dan memberikan sanksi sesuai aturan dan hukum yang berlaku. Bagi si
pelanggar akan ditindak secara tegas tanpa terkecuali untuk
memberikan rasa takut kepada masyarakat sehingga masyarakat akan

mematuhi aturan. Maka dari peran Satlantas melakukan beberapa
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metode ini juga lebih bersifat kearah edukatif atau pembelajaran yang
dapat memberikan tambahan pengetahuan masyarakat mengenai lalu
lintas. Selain itu menggunakan metode preventif, jajaran satlantas
Polres Bukittinggi juga menerapkan metode represif. Pada hakekatnya
metode ini merupakan upaya terakhir yang ditempuh ketika tindakan
edukatif yang terkandung didalam metode preventif tidak dapat

menanggulangi permasalahan lalu lintas. Metode represif biasanya



disertai dengan upaya penerapan paksa. Penegakan hukum lalu lintas
sebagai bentuk kegiatan metode represif dilakukan terhadap setiap
pemakai jalan yang melakukan pelanggaran terhadap hukum lalu lintas
dan angkutan jalan.
B. Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat
diberikan penulis terkait hal-hal di atas adalah sebagai berikut:

a. Untuk masyarakat yang sebagai pengguna jalan langkah baiknya

aat ada aparat hukum
atau ainkan ditaati karena

iewujudkan situasi lalu

mengendarai kendaraan

lalu lintas terkait kendaraan bermotor roda dua harusnya jajaran
kepolisian segera memikirkan cara atau metode yang tepat yang
dapat menaggulangi masalah pelanggaran lalu lintas di Kota
Bukittinggi.

c. Seharusnya dalam menindak para pelanggar lalu lintas pihak

kepolisian haruslah tegas sehingga menimbulkan efek jera bagi



para pelanggar lalu lintas khususnya pengendara kendaraan

bermotor di Kota Bukittinggi.
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